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I. PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang memiliki berbagai 

sumber daya alam. Salah satu sumber daya alam yang terbesar adalah sumber 

daya hutan. Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah dengan 

ketersediaan kayu hasil hutan dari lahan yang luas, sehingga sangat berpotensi 

untuk mengembangkan ekspor hasil hutan, Kayu lapis merupakan salah satu 

komoditas ekspor yang memiliki potensi untuk dikembangankan (Safitri dan 

Yunita Ali 2020). 

Hutan memiliki berbagai manfaat bagi kehidupan manusia baik manfaat 

langsung maupun tidak langsung (Mahdi et al, 2020). Hutan mampu 

memberikan manfaat sosial, ekonomi , dan lingkungan (FAO, 2020). Hutan 

menyediakan berbagai jasa ekosistem yang membantu pemenuhan kebutuhan 

dasar manusia, selain itu hutan merupakan keneka ragaman hayati yang kaya 

akan plasma nutfah, membantu penyerapan emisi karbon dan menghasilkan 

oksigen. 

Industri kehutanan memiliki peranan penting dalam perekonomian 

Indonesia bukan hanya sebagai penyedia bahan baku utama bagi industri hilir 

khususnya kayu bulat namun juga meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui 

pertambahan nilai investasi, peningkatan kinerja ekspor, pendapatan negara 

melalui pajak dan non pajak, serta penciptaan peluang usaha dan penyerapan 

tenaga kerja. 

 saat ini industri kehutanan dalam kondisi sunset industry yaitu kondisi 

industri yang sulit berkembang, padahal potensinya sangat besar. Hal tersebut 

disebabkan oleh berbagai persoalan seperti rendahnya kepastian usaha, konflik 



lahan, produktivitas lahan yang rendah, biaya produksi yang tinggi, dan daya 

saing industri pengolahan kayu rendah. Produksi hasil hutan kayu juga terus 

menurun akibat kurangnya pasokan bahan baku. 

 Banyak perusahaan pengolahan kayu menutup usahanya karena tidak 

mendapatkan pasokan bahan baku, bahkan beberapa industri melakukan impor 

bahan baku kayu dari negara lain. Jika kondisi ini terus berlanjut maka pasokan 

kayu bulat untuk industri perkayuan di masa depan dapat terancam, kerusakan 

lingkungan seperti deforestasi dan degradasi hutan semakin parah, dan 

kepercayaan pasar internasional terhadap produk kayu dari Indonesia menjadi 

menurun.  

Permintaan akan produk hasil hutan seperti kayu diyakini akan terus 

meningkat, baik itu Permintaan akan produk hasil hutan seperti kayu diyakini 

akan terus meningkat, baik itu di pasar dalam negeri maupun di pasar 

internasional. Namun tantangan bagi industri perkayuan dari waktu ke waktu 

juga semakin berat. Meski demikian, pemerintah tetap mendorong industri 

kehutanan di Indonesia tetap berkembang. 

 Peluang industri kehutanan sangat bergantung pada lahan kelola 

(logging/managed forests) dan pengelolaan sumber daya hutan itu sendiri. 

Berbagai potensi yang dimiliki oleh sektor industri kehutanan perlu 

dikembangkan dengan penerapan kebijakan baru yang lebih tepat sasaran, 

mengakomodasi perubahan, dan berkelanjutan. Adapun tujuan dari kajian ini 

adalah untuk mengetahui kinerja industri hasil hutan kayu di Indonesia dan 

menentukan strategi dan kebijakan pemulihan industri kehutana. (Saraswati 

2024) 

B. Tujuan 



Tujuan Magang Industri yang dilaksanakan prodi pengelolaan hutan ini  

adalah :  

1. Mengetahui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam perusahaan 

selama praktik. 

2. Menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa dan 

mendapatkan gambaran kerja yang sesungguhnya. 

3. Memberikan bekal dan pengalaman kepada mahasiswa dalam dunia 

kerja untuk menyesuaikan diri menghadapi dunia kerja. 

C. Hasil yang Diharapakan 

 Hasil yang diharapkan dalam magang industri ini adalah: 

1. Mahasiswa mampu menerapkan kegiatan yang telah diperoleh 

selama melaksanakan magang industri di PT. Intracawood 

Manufacturing yang berlokasi ditarakan dan camp sekatak. 

2. Meningkatkan hubungan kerja sama antara pihak kampus dan 

instansi terkait. 

3. Dapat memahami konsep non akademis seperti etika kerja, 

profesionalitas kerja, disiplin kerja dan lain sebagainya. 
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